
 

 

BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN  

5.1 SIMPULAN  

Berdasarkan pada hasil penelitian mengenai pengaruh profitabilitas, struktur aset dan 

pertumbuhan penjualan terhadap struktur modal pada perusahaan ritel yang terdaftar di BEI 

periode 2013-2018, maka dapat disimpulkan bahwa :  

1. Persamaan regresi linear berganda yaitu: DER = -0,033 - 6,272 X1 + 3,580  

X2 + 3,504 X3 . Nilai konstanta (α) sebesar -0,033 artinya bila besarnya variabel ROA (X1), 

FAR (X2), dan PP (X3) dianggap konstan (nilainya tetap), maka DER sebesar -0,033. 

Variabel ROA (X1) memilki nilai koefisien regresi bertanda negatif sebesar -6,272. Hal 

tersebut menunjukkan jika terjadi kenaikan 1% pada variabel ROA maka DER akan 

mengalami penurunan sebesar -6,272 dengan asumsi variabel yang lain bernilai tetap. 

Variabel FAR (X2) memiliki nilai koefisien bertanda positif sebesar 3,580. Hal tersebut 

menunjukkan jika terjadi kenaikan 1%  pada variabel FAR maka DER akan mengalami 

kenaikan sebesar 3,580 dengan asumsi variabel yang lain bernilai tetap. Variabel 

pertumbuhan penjualan PP (X3) memilki nilai koefisien bertanda positif sebesar 3,504. Hal 

tersebut menunjukkan jika terjadi kenaikan 1% pada variabel PP maka DER akan 

mengalami kenaikan sebesar 3,504 dengan asumsi variabel  

yang lain bernilai tetap.   
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2. Berdasarkan tabel uji t dapat dilihat bahwa t-hitung untuk variabel ROA (X1) memiliki nilai 

t hitung (-2,508) > t tabel 1,998 dengan nilai signifikasi sebesar 0,015< α 0,05, sehingga Ho1 

diterima dan Ha1 ditolak yang berarti terdapat pengaruh antara ROA (X1) terhadap DER (Y), 

namun memiliki pengaruh negatif. Jika perusahaan yang profitabilitasnya tinggi akan lebih 

banyak mempunyai dana internal, begitu sebaliknya perusahaan yang profitabilitasnya 

rendah cenderung menggunakan hutang. Variabel FAR (X2) memiliki t hitung 3,407 > t tabel 

1,998 dengan nilai signifikasi sebesar 0,001< α 0,05,  sehingga Ho2 diterima dan Ha2 ditolak 

yang berarti terdapat pengaruh positif antara FAR (X2) terhadap DER (Y). Semakin besar 

jumlah aset tetap, maka semakin besar pula jumlah hutang nya, dimana aset tetap ini dapat 

digunakan jaminan untuk investor saat meminjam dana. Variabel PP (X3) memilki nilai t 

hitung 2,411 >  t tabel  

1,998 dengan nilai signifikasi sebesar 0,019 < α 0,05, sehingga Ho3 diterima dan Ha3 

ditolak yang berarti terdapat pengaruh positif antara PP (X3) terhadap DER (Y). Ketika 

pertumbuhan jualan meningkat maka jumlah hutang akan meningkat, hal ini disebabkan 

karena perusahaan membutuhkan dana yang besar untuk memperbanyak produk umtuk 

dijual.  3. Dari hasil pengujian uji F untuk mengetahui pengaruh variabel X1, X2 , dan X3  

secara simultan atau bersama – sama terhadap Y, dapat dilihat bahwa F-hitung (9,867) > F-

tabel (2,75), sehingga Ho4 diterima dan Ha4 ditolak, keputusan menerima Ho4 artinya adalah 

terdapat pengaruh profitabilitas, struktur aset dan pertumbuhan penjualan terhadap struktur 

modal.  
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Sedangkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < α = 0,05 artinya pengaruh ketiga variabel 

independen tersebut terhadap variabel dependennya signifikan. Hal ini menunjukan bahwa 

setiap laba atau rugi yang di dapat perusahaan akan menentukan apakah perusahaan 

memerlukan hutang atau tidak, lalu struktur aset perusahaan juga akan mempengaruhi 

struktur modal dikarenakan para investor melihat dari aset tetap yang dimiliki perusahaan 

untuk meminjamkan dana nya, dan pertumbuhan penjualan akan berpengaruh pada 

penggunaan hutang dikarenakan semakin meningkat nya jumalah penjualan barang maka 

perusahaan membutuhkan dana untuk membeli produk untuk dijual.   

4. Nilai pengaruh variabel independen yang telah ditunjukan berdasarkan hasil  nilai Adjusted 

Square menunjukkan angka 0.290 atau 29%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

independen yakni profitabilitas / ROA (X1), struktur aset / FAR (X2), dan pertumbuhan 

penjualan (X3) memberikan kontribusi sebesar 29% untuk menjelaskan struktur modal / 

DER  sedangkan 71% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak di ikutsertakan dalam model 

penelitian ini.   

5.2 SARAN  

Dari hasil penelitian yang ditemukan, terdapat beberapa saran dari penulis  

yaitu :  

1. Bagi investor sebaiknya memperhatikan informasi – informasi keuangan perusahaan lain 

nya selain profitabilitas, struktur aset dan pertumbuhan penjualan. Dikarenakan pada 

penelitian ini ketiga variabel tersebut masih belum kuat untuk dijadikan pertimbangan 

dalam mengambil keputusan dalam melakukan investasi.   

2. Bagi manajemen perusahaan ritel diharapkan dapat menentukan kebijakan pendanaan 

yang terbaik agar dapat menciptakan efisiensi penggunaan dana yang ada di dalam 



 

 

operasional perusahaan sehingga dapat memberikan keuntungan yang di harapkan bagi 

semia pihak yang berkepentingan. Pendanaan yang terbaik dilihat dari analisis – analisis 

keuangan dilihat dari sisi aset, hutang, modal, serta laba apakah lebih baik untuk memakai 

modal sendiri (internal) atau memerlukan tambahan modal dari luar  

(eksternal).   

3. Bagi peneliti berikutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dan kajian empirik 

untuk dapat disempurnakan guna ditelaah lebih jauh lagi pada penelitian-penelitian 

selanjutnya. Diharapkan objek penelitiannya bukan hanya pada perusahaan ritel saja tetapi 

juga seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia agar sampelnya akan 

semakin besar dan disarankan untuk menggunakan waktu periode pengamatan yang lebih 

panjang sehingga hasil yang diperoleh nantinya lebih mewakili dan dapat digeneralisasi.  

4. Kepada peneliti berikutnya diharapkan untuk mengembangkan penelitian dengan atau 

menambahkan faktor lain yang mempengaruhi struktur modal di luar faktor yang ada di 

dalam penelitian ini. Seperti tingkat pertumbuhan perusahaan, ukuran perusahaan, serta 

kondisi intern perusahaan dan ekonomi makro.   

 


